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Abstrak 
Pembelajaran membaca secara komprehensif dituntut untuk mengasah 
kreativitas memahami dan mengambil kesimpulan sesuai gambaran mereka 
masing-masing. Dengan merangkum dan menulis kembali apa yang telah 
mereka baca maka dapat mempermudah proses pemahaman dan menjadi 
informasi bagi pengajar untuk lebih mengenal siswa melalui hasil kerja siswa. 
Tujuannya adalah membahas proses pembelajaran secara optimal dan dapat 
memahami apa yang mereka baca secara komprehensif. Metode yang 
digunakan merangkum dan menulis kembali sebuah bacaan yang telah 
dibaca sesuai dengan pemahaman yang dimiliki siswa. Analisa data: a. Guru 
tidak harus menyalahkan hasil rangkuman siswa, karena itu merupakan hasil 
pemahaman mereka dan setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda, b. Guru sebaiknya hanya memberikan pembetulan kepada siswa 
tentang bagaimana cara memilih bahasa yang tepat atau membetulkan 
struktur teks yang ditulis oleh siswa. Hasilnya adalah pada pembelajaran 
membaca secara komprehensif siswa diharap memiliki konsentrasi yang 
maksimal agar dapat fokus pada bacaan agar hasil rangkuman yang mereka 
buat sesuai dengan yang mereka pahami. Kesimpulannya diharapkan siswa 
dapat terus mengembangkan kemampuan membaca secara komprehensif 
untuk mengasah otak dan kemampuan untuk memahami makna sebuah teks 
yang mana dapat juga diartikan sebagai kemampuan kreativitas mereka 
dalam memaknai sebuah bacaan tertentu. 
 
Kata kunci: Kemampuan Membaca, Komprehensif, Summarize dan Rewrite The Text 
 
 
1. Pendahuluan 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dan juga pengetahuan yang ingin dipahami. Dengan melakukan kegiatan 
membaca, pembaca diharapkan untuk dapat mengambil kesimpulan dari sebuah bacaan 
dengan tepat. Central Connecticut State University (CCSU) merilis peringkat literasi 
negara-negara dunia pada bulan Maret 2016. Pemeringkatan perilaku literasi ini dibuat 
berdasar lima indikator literasi negara, yakni perpustakaan, surat kabar, pendidikan, dan 
ketersediaan komputer.  Indonesia berada di urutan 60 dari 61 negara yang disurvei. 
Indonesia masih unggul dari satu negara, yakni Botswana yang berada di peringkat 
literasi ini. Walaupun fasilitas membaca yang telah disediakan oleh pemerintah cukup, 
tetapi itu tidak menjadi pemicu minat membaca siswa. Masalah ini ditimbulkan oleh 
kurangnya minat membaca yang telah menjadi kebiasaan sejak kecil. Seharusnya orang 
tua memberikan contoh kepada anak-anaknya agar gemar membaca, karena orang tua 
merupakan lingkungan pertama yang dimiliki oleh seorang anak. Setelah orang tua, guru 
merupakan tokoh yang dapat membantu untuk menaikkan minat membaca siswa. Cara 
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yang dapat dilakukan adalah dengan membiasakan siswa untuk membaca sehari selama 
kurang lebih 30 menit. Dengan begitu siswa dapat beradaptasi dengan budaya membaca.  
Salah satu pembelajaran membaca dengan komprehensif menurut para ahli: 
a. Imam Syafi'ie  (2011) menyatakan bahwa "pemahaman mencakup asosiasi makna 
yang benar dengan simbol kata, pemilihan makna yang benar disarankan konteks, 
organisasi dan retensi makna, kemampuan untuk menalar jalan pemikiran seseorang 
melalui segmen ide yang lebih kecil, dan kemampuan untuk memahami makna dari ide 
kesatuan yang lebih besar".  
b. Adler, et el, dkk (2010:2) menyatakan bahwa "Pemahaman membaca adalah proses 
membangun makna dengan mengoordinasikan sejumlah proses kompleks yang 
meliputi pembacaan kata, kata dan pengetahuan dunia, dan kelancaran" Pemahaman 
membaca terutama merupakan masalah pengembangan strategis pemahaman yang 
tepat dan efisien. Beberapa strategi terkait dengan prosedur bottom-up, dan 
meningkatkan proses top-down lainnya (Brown 2010:306).  
c. Nurhadi (2011:127): "Tujuan membaca strategi pemahaman untuk membangun 
pemahaman tersedia untuk meningkatkan efisiensi saraf pada setiap langkah proses 
pemahaman". Artinya, tujuan strategi membaca pemahaman adalah agar siswa dapat 
meningkatkan efisiensi proses pemahaman teks.  
Membaca secara komprehensif adalah sebuah kegiatan membaca yang difokuskan 
untuk  
pemahaman siswa mengenai teks yang mereka baca. Dalam pembelajaran ini siswa 
dituntut  
a. Memahami teks yang mereka baca dan dapat menyampaikannya kembali sesuai 
dengan pemahaman mereka pribadi  
b. Memahami pembelajaran yang sangat penting karena baik siswa maupun guru dapat 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dan sebaik apa penyampaian kembali 
sebuah bacaan yang telah dibaca.  
Ada 3 tingkat kekreativitasan siswa dilatih untuk dapat mengungkapkan apa yang 
mereka pahami dan kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri mereka dengan 
baik,  
a. Literal reading merupakan kemampuan untuk dapat mengikuti dan memahami 
beberapa kata secara spesifik, arti, dan karakter yang dimiliki. 
b. Aesthetic reading merupakan kemampuan untuk memberikan apresiasi secara artistik 
gaya dan keseluruhan kualitas yang dari apa yang telah dibaca. 
c. Critical reading terdiri dari membuat sebuah perbedaan yang faktual dari ide-ide 
umum, fakta-fakta, dan opini. Kemampuan ini diperlukan untuk interpretasi yang valid 
dan menganalisis. 
Lanier dan Alan Davis (2010: 313) merangkum keterampilan pemahaman, 
kategorikan mereka sebagai: 
a. Sebuah. Keahlian literal (mengenali dan mengingat fakta, detail, urutan, ide utama, 
arah, organisasi, dan sejenisnya). 
b.  Keterampilan interpretatif (menyimpulkan, menarik kesimpulan, menggeneralisasi, 
memperoleh makna dari bahasa kiasan, memprediksi, mengantisipasi, dan 
meringkas). 
c. Keahlian kritis (menilai, mendeteksi propaganda, menganalisis, memeriksa validitas, 
memeriksa bias dan tujuan penulis). 
d.  Keterampilan kreatif (menerapkan informasi, merespons secara emosional). 
         
 
2. Metodologi Penelitian  
Banyak sekali metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengajaran 
membaca secara komprehensif yaitu dengan cara merangkum dan menulis ulang apa 
yang telah dibaca oleh siswa. Dengan menggunakan metode ini, dapat berjalan dengan 
baik dan efektif. Siswa dapat dengan mudah mengerti dan memahami materi. 
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Strategi untuk mengembangkan keterampilan membaca yang dapat membantu siswa 
membaca dengan lebih cepat dan efektif antara lain: 
a. Pratinjau: meninjau judul, judul bagian, dan keterangan foto untuk mengetahui struktur 
dan isi dari pilihan bacaan. 
b. Prediksi: menggunakan pengetahuan materi pelajaran untuk membuat prediksi tentang 
konten dan kosakata dan memeriksa pemahaman; menggunakan pengetahuan 
tentang jenis dan tujuan teks untuk membuat prediksi tentang struktur wacana; 
menggunakan pengetahuan tentang penulis untuk membuat prediksi tentang 
penulisan, kosa kata dan konten. 
c. Membaca sekilas dan pemindaian: menggunakan survei teks cepat untuk 
mendapatkan ide utama, mengidentifikasi struktur teks, menyesuaikan atau 
memprediksi pertanyaan. 
d. Menebak dari konteks: menggunakan pengetahuan sebelumnya tentang subjek dan 
ide-ide dalam teks sebagai petunjuk makna kata-kata yang tidak diketahui, alih-alih 
berhenti untuk mencari mereka. 
e. Mengutip: berhenti di akhir bagian untuk memeriksa pemahaman dengan menyatakan 
kembali informasi dan ide-ide dalam teks. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Pembelajaran membaca secara komprehensif dapat dilakukan dengan cara 
memberikan instruksi kepada siswa untuk menuliskan kembali apa yang telah mereka 
baca. Caranya adalah siswa memilih salah satu bacaan yang mereka suka, setelah 
membaca teks tersebut siswa dapat menulis kembali apa yang telah mereka baca sesuai 
dengan pengertian yang mereka miliki. Guru dapat memberikan kebebasan kepada para 
siswa untuk mengekspresikan dirinya melalui tulisan mereka dan menuliskan karyanya 
sesuai dengan tingkat kreativitas pribadi siswa.  
Pada saat memberikan tugas tersebut, guru diharap untuk tidak mendesak siswa 
dengan memberikan tenggang waktu yang singkat bagi siswa untuk mengerjakan tugas 
tsb. Berikan siswa kelonggaran untuk dapat sedikit lebih lama mencurahkan dan 
mengespresikan apa yang ada dalam pikiran mereka. Dengan tidak terburu-buru untuk 
mengumpulkan tugas, siswa tidak akan merasa terbebani dengan waktu yang mereka 
miliki dan dapat berfikir lebih leluasa tanpa ada tekanan.  
Dengan menggunakan metode merangkum dan menulis kembali sesuai dengan 
pengertian mereka, pembelajaran ini akan lebih efektif dan dapat dimengerti siswa 
dengan mudah. Cara ini merupakan cara yang dapat digunakan dimanapun dan dalam 
situasi apapun. Siswa dapat dengan mudah untuk mengerti apa yang mereka baca 
dengan menulis kembali sesuai dengan pemahaman mereka.  
Metode pembelajaran ini lebih efektif dan akurat karena siswa tidak merasakan 
tekanan untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Jika siswa diberikan 
pembelajaran membaca secara komprehensif dengan cara membaca sebuah bacaan lalu 
menyampaikan apa yang telah mereka baca dengan berbicara di depan temannya, 
apabila yang mereka sampaikan tidak sesuai dengan apa yang ada dalam pikiran mereka 
atau ada beberapa kata atau kalimat yang tidak tersampaikan dengan baik karena 
mereka merasa kurang leluasa dalam menyampaikan pemahaman mereka pribadi. 
Sebagai pendidik, guru dapat dengan mudah membantu siswanya untuk meningkatkan 
minat membaca dan mengetahui semua manfaat yang didapatkan dari membaca. 
Perlulah ditanamkan kepada para siswa bahwasanya jika kita membaca, tidak akan ada 
kerugian yang kita dapatkan, melainkan kita mendapat banyak manfaat dari kegiatan 
membaca. Guru dapat membantu siswa belajar kapan dan bagaimana menggunakan 
strategi membaca dalam beberapa cara  
a. Dengan memodelkan strategi dengan keras, berbicara melalui proses meninjau, 
memprediksi, membaca sekilas dan memindai, dan parafrase. Ini menunjukkan kepada 
siswa bagaimana strategi bekerja dan seberapa banyak mereka dapat mengetahui 
tentang teks sebelum mereka mulai membaca kata demi kata. 
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b. Dengan memberikan waktu di kelas untuk pratinjau kelompok dan individu serta 
aktivitas prediksi sebagai persiapan untuk membaca di dalam kelas atau di luar kelas. 
c. Dengan menggunakan latihan cloze (isi bagian yang kosong) untuk meninjau item 
kosa kata. Ini membantu siswa belajar menebak makna dari konteks. 
d. Dengan mendorong siswa untuk berbicara tentang strategi apa yang menurut mereka 
akan membantu mereka mendekati tugas membaca, dan kemudian berbicara setelah 
membaca tentang strategi apa yang sebenarnya mereka gunakan. 
Sebagai pengajar, guru harus dapat menerapkan pola pikir membaca untuk belajar 
kepada para siswa agar lebih termotivasi untuk meningkatkan minat membaca mereka. 
Membaca adalah bagian penting dari pengajaran bahasa di setiap tingkatan karena 
mendukung pembelajaran dalam berbagai cara. Manfaat membaca yang harus guru 
terapkan kepada siswa, antara lain: 
a. Membaca untuk mempelajari bahasa: Bahan bacaan adalah memasukkan bahasa. 
Dengan memberi siswa berbagai bahan untuk dibaca, guru menyediakan kesempatan 
bagi siswa untuk menyerap kosakata, tata bahasa, struktur kalimat, dan struktur 
wacana ketika mereka terjadi dalam konteks otentik. 
b. Membaca untuk informasi konten: Membaca untuk informasi konten di kelas bahasa 
memberi siswa kedua bahan bacaan otentik dan tujuan otentik untuk membaca. 
c. Membaca untuk pengetahuan dan kesadaran budaya: Membaca bahan sehari-hari 
yang dirancang untuk penutur asli dapat memberi siswa wawasan tentang gaya hidup 
dan pandangan dunia orang-orang yang bahasanya mereka pelajari. 
d. Ketika siswa memiliki akses ke surat kabar, majalah, dan situs Web, mereka terpapar 
pada budaya dalam semua ragamnya, dan stereotip budaya monolitik mulai runtuh. 
Dengan memberi tahu dan menanamkan kebiasaan membaca pada siswa, 
diharapkan minat membaca siswa perlahan-lahan semakin meningkat. Jika minat 
membaca siswa telah meningkat, akan dengan mudah bagi mereka untuk dapat 
memahami setiap kalimat yang ada pada sebuah bacaan. Setelah memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang apa saja manfaat membaca dalam berbagai aspek 
kehidupan, guru harus menuntun siswa tentang bagaimana cara-cara yang perlu 
diterapkan dalam membaca untuk mempelajari sesuatu yang baru mereka ketahui. 
Saat membaca untuk belajar, siswa perlu mengikuti empat langkah dasar: 
a. Cari tahu tujuan membaca. 
b. Hadir di bagian teks yang relevan dengan tujuan yang diidentifikasi dan abaikan 
sisanya. Selektivitas ini memungkinkan siswa untuk fokus pada item spesifik dalam 
input dan mengurangi jumlah informasi yang harus mereka pegang dalam memori 
jangka pendek. 
c. Pilih strategi yang sesuai dengan tugas membaca dan gunakan secara fleksibel dan 
interaktif. 
d. Periksa pemahaman saat membaca dan ketika tugas membaca selesai. 
Melalui ke-empat cara tersebut, siswa dapat lebih mudah untuk belajar membaca 
dengan baik dan memahami isi dari bacaan yang mereka baca, dapat lebih teliti dan 
fokus kepada apa yang mereka baca agar mendapatkan informasi yang ingin mereka 
ketahui dengan baik dan tuntas. 
 
 
4. Kesimpulan  
Pembelajaran membaca dengan secara komprehensif dengan menggunakan 
metode merangkum dan menulis ulang apa yang telah dibaca merupakan pilihan yang 
tepat untuk mengembangkan minat membaca dan juga minat menulis para siswa. Dari 
merangkum dan menulis kembali, siswa dapat mengasah kemampuan berimajinasinya 
yang kemudian dicurahkan kedalam bentuk tulisan. Guru harus memberikan motivasi 
kepada para siswa agar dapat meningkatkan minat membaca yang ada dalam diri siswa. 
Dengan adanya motivasi dari guru, siswa akan terpacu untuk membaca bacaan dan 
menyelesaikannya. Jika telah ada motivasi dari dalam diri siswa, akan dengan mudah 
bagi siswa untuk dapat memahami dan menarik kesimpulan dari bacaan yang mereka 
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baca. Dari situlah kemampuan siswa dapat berjalan dengan baik, dan siswa dapat 
menuliskan seluruh informasi atau pengetahuan yang mereka pahami dari apa yang telah 
mereka baca. Karena jika siswa tidak memahami apa yang mereka baca, siswa 
diibaratkan seperti burung beo yang hanya dapat menirukan suara-suara disekitarnya 
tanpa memahami apa maksud dan arti dari kata yang ia ucapkan. Selain itu, 
pembelajaran membaca secara komprehensif juga dapat membantu siswa untuk tidak 
menjadi seorang peniru di masa depan nantinya. Namun, siswa akan menjadi pribadi 
yang dapat memahami semua ilmu pengetahuan tentang dunia dan isinya lalu 
menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Para siswa juga akan menjadi 
seorang pribadi yang bebas mengekspresikan apa yang mereka pikirkan dengan baik, 
dan mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang kreatif dan tidak suka meniru apa yang 
telah orang lain lakukan. Siswa juga akan diajarkan kemandirian, dimana mereka tidak 
akan bergantung dengan orang-orang disekitar mereka dan juga menjadi pribadi yang 
selalu menganggap bahwa saingan mereka adalah diri mereka sendiri. Siswa tidak akan 
terkecoh dengan pencapaian teman mereka, tetapi mereka akan selalu berusaha untuk 
dapat mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
Pembelajaran ini tidak hanya memberikan ilmu tentang bagaimana cara yang baik dalam 
berbahasa, membaca, dan menyampaikan pemikiran kita kepada orang-orang disekitar, 
tetapi kita akan dituntut untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya, dan 
menjadikan diri kita gambaran pribadi yang selalu memberikan semuanya dalam kondisi 
yang semaksimal mungkin 
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